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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

No. Bab Kutipan hal Terjemah 

1. I 
Al-Qur’an Surah At-

Tin ayat 4 
2 

Sungguh, Kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. 
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Lampiran II 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Observasi 

1. Mengamati perjalanan karir informan sebagai pustakawan berprestasi di 

Kalimantan Selatan. 

2. Mengamati spesialisasi informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

3. Mengamati kepemimpinan informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

4. Mengamati kepribadian informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

5. Mengamati perbedaan informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

6. Mengamati terlihat informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

7. Mengamati kesatuan informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

8. Mengamati keteguhan informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

9. Mengamati nama baik informan dalam pembentukan personal branding 

sebagai pustakawan berprestasi. 

10. Mengamati faktor penghambat dalam membangun personal branding 

pustakawan berprestasi. 
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Wawancara 

(Ahmad Syawqi, Laila Rahmawati, dan Abdillah) 

1. Bagaimanakah perjalanan karir sebagai seorang pustakawan? 

2. Apa sajakah prestasi selama menjadi pustakawan? 

3. Apa spesialisasi dari Anda sebagai pustakawan berprestasi? 

4. Apa sajakah organisasi profesi pustakawan yang pernah diikuti? 

5. Apa sajakah pembeda Anda dengan pustakawan lain? 

6. Bagaimanakah Anda mempromosikan diri di masyarakat sebagai 

pustakawan berprestasi? 

7. Bagaimanakah menjaga nama baik sebagai pustakawan berprestasi agar 

selalu dinilai baik oleh orang-orang? 

8. Apa sajakah faktor penghambat dalam membangun personal branding 

pustakawan berprestasi? 

Hasil Wawancara 

A. Dr. Ahmad Syawqi, S.Ag., S.IPI., M.Pd.I. 

1. “Tahun 1999 bapak lulus di FTK (S1 PAI), setelah lulus langsung  

mehonor dan bekerja di perpustakaan. Sampai 2001 diangkat jadi 

PNS sebagai tenaga pendidikan atau tenaga TU/administrasi, tetapi 

tetap bekerja di perpustakaan bagian administrasi, seperti mengurus 

keanggotaan perpustakaan. Jadi, bekerja di perpustakaan sejak tahun 

1999 mehonor, 2001 diangkat jadi CPNS, 2002 sudah jadi PNS-

sekarang. Dulu pendidikan bapak sebagai non perpustakaan (tidak 

berlatar belakang ilmu perpustakaan). Kemudian, bapak sekolah lagi 
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S1 ganda. Jadi, dulu bapak S1 tarbiyah S.Ag, lalu mengambil lagi 

untuk memantapkan bekerja di perpustakaan karena ilmunya tidak 

ada dan mendapatkan gelar S.IP tahun 2007. Kemudian, bapak 

mengambil lagi S2 jurusan manajemen pendidikan tahun 2008. Nah, 

jadi memang bekerja di perpustakaan sejak tahun 1999 sebagai awal 

karir bapak. Tahun 1999 bekerja di honor, tetapi ada ikut diklat 

CPTA (calon pustakawan tingkat ahli). Alasan ikut diklat tersebut 

adalah karena waktu bekerja itu S1 nya adalah tarbiyah. Otomatis 

perlu mengikuti pendidikan untuk mendapatkan sertifikat selama 4 

bulan. Sertifikat tersebut setara dengan belajar sebagai mahasiswa s1 

ilmu perpustakaan. Nah, waktu diklat itulah menjadi lebih banyak 

tahu mengenai ilmu perpustakaan. Dulu bapak menjadi kepala 

perpustakaan FTK, tetapi perpustakaan FTK kini tidak ada lagi dan 

di-merger dengan perpustakaan UIN Antasari. Jadi, jabatan bapak 

sekarang hanya sebagai pustakawan karena jabatan menjadi kepala 

perpustakaan itu hanya sebagai tugas tambahan saja disamping 

menjadi pustakawan.” 

2. “Pertama kali ikut lomba pustakawan berprestasi itu di tahun 2009, 

juara 1 tingkat provinsi. Tapi, di nasional belum dapat juara karena 

tidak juara, bapak ikut lagi di tahun 2016, lalu menang juara 1 

provinsi dan juara 3 di nasional. Di 2018 ikut lagi, dan menjadi juara 

1 nasional kemudian juara 2 internasional asean (award silver). 

Adapun di kelembagaan perpustakaan, bapak menjadi asesor 
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akreditasi perpustakaan dan asesor sertifikasi pustakawan. Itu yang 

menjadi nilai tambah seorang pustakawan, tidak hanya tugas menjadi 

pustakawan di perpustakaan saja.” 

3. “Di Kalimantan Selatan, pustakawan yang menulis di media massa, 

seperti surat kabar kalau dipastikan itu hampir tidak ada. Itulah yang 

membuat bapak miris melihat. Di tahun 2009, bapak belum ada 

tulisan. Kemudian, dari banyak membaca surat kabar bapak menjadi 

terilhami untuk menulis karena tidak banyak pustakawan yang 

menulis di surat kabar, yang ada hanya guru, dosen, dan sebagainya. 

Bapak menulis tahun 2015 dimulai dari surat kabar. Akhirnya, 

menjadi modal dan lanjut lagi di 2016 sampai ke nasional dan itulah 

yang membuat bapak terkenal dan menulis sampai sekarang. Adapun 

bapak menulis di media surat kabar Banjamasin, seperti Banjarmasin 

Post, Kalimantan Post, Radar Banjarmasin, dan semua surat kabar 

yang ada bapak masukkan saja tulisan ke sana. Selain itu, di facebook 

dulu bapak juga sering mengunggah tulisan tulisan mengenai 

pustakawan.” 

4. “Di Undang-Undang, pustakawan itu wajib mengikuti organisasi 

profesinya, kalau perpus namanya IPI, bapak terpilih jadi ketua IPI 

Kalimantan Selatan dari tahun 2018-sekarang. Itu menjadi nilai 

tambah. Nah, memang ketika jadi orang berprestasi kita memang 

harus wajib masuk dalam organisasi profesi. Di bawah 2018 itu awal-
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awal jadi anggota, ketua bidang, baru sekretaris, dan terakhir ini jadi 

ketua.” 

5. “Ketika lomba, bapak mempunyai program SP4 (Sarjana Penggerak 

Pengembangan Perpustakaan Pedesaan) berawal dari kegalauan 

bapak karena di perpustakaan desa itu hampir tidak ada pustakawan 

pengelolanya. Jadi, program itu untuk 1 desa 1 perpustakaan 1 

pustakawan. Jadi, sudah disampaikan dengan lembaga BPBD (Badan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa). Itu dipromosikan terus ke desa-

desa untuk membantu di desa itu penyediaan ketenagaan. Selalu 

dipromosikan terkait SP4 ini. Program ini terkait dengan KKN 

Literasi. KKN Literasi atau biasa dikenal KKN Tematik ini 

bagaimana nanti mahasiswa membangun perpustakaan desa. Bapak 

sering diminta materi bagaimana membangun perpustakaan desa 

waktu KKN. Waktu itu, bapak juga ada ide untuk mencanangkan dan 

mengamalkan Tri Dharma Pustakawan, yakni suatu Tri Dharma yang 

diadopsi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tri Dharma 

Pustakawan, yakni pendidikan, riset (penelitian), dan pengabdian 

masyarakat. Ide itulah yang mengantarkan bapak mendapatkan 

Award Silver kemarin di Myanmar.” 

6. “Memang pustakawan ini di mata masyarakat belum terlalu dikenal. 

Maka dari itu, salah satunya memperkenalkan profesi pustakawan di 

masyarakat adalah melalui media karena dinilai sangat membantu. 

Di satu sisi, sangat terbantu melalui media sosial. Dulu, kalau 
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menulis itu bapak sering memperkenalkan oh siapa sih sosok Syawqi 

itu?. Dulu kan bapak sering nulis dan diupload di facebook terutama. 

Nah, nanti ketika ada forum di Jawa. Dulu bapak ikut master trainer 

nasional. Jadi nanti ada forum pertemuan, nanti ada yang bilang 

“Oh, ini pak Syawqi itu ya yang ini ini ini”. Nah, dari situ nanti 

sering dikenalkan diri kita sebagai sosok seorang Syawqi. Melalui 

tulisan-tulisan itulah yang memang bisa memberikan kontribusi bisa 

mengenalkan oh memang pustakawan itu bisa.” 

7. “Tentunya, hal yang pertama kita lakukan adalah kita terus meng-

upgrage pengetahuan kita. Jadi, pengetahuan pengetahuan yang 

sudah kita raih apapun itu bentuknya, termasuk untuk yang sekarang 

dan yang akan datang itu harus kita upgrade. Upgrade itu dalam arti 

kita tambah pengetahuan kita sehingga kita tidak tertinggal oleh 

informasi-informasi yang terbaru. Kedua, untuk menjaga prestasi kita 

tentunya kita harus terus berkarya untuk melanjutkan apa yang sudah 

kita lakukan sebelumnya untuk kita lakukan apa yang terbaik lagi, 

yang sudah-sudah itu tetap kita perhatikan, tetapi ke depan harus 

tetap kita pertahankan dan kita lebih tingkatkan lagi. Misalkan seperti 

bapak, misalnya menulis. Jadi, kemampuan menulis itu menjadi poin 

penting ketika kita menjadi orang yang berprestasi, maka menulis itu 

harus tetap kita lakukan. Jadi, kita harus betul-betul istiqomah. 

Termasuk juga yang penting sekali saat menjaga prestasi kita adalah 

kita harus melakukan sharing ataupun kita harus menjadi duta ya 
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kalau dalam bahasa bapak itu. Duta pustakawan berprestasi, seperti 

duta baca, dan sebagainya. Nah, itu yang menjadi hal yang penting 

juga ketika kita berprestasi kita harus menjadi contoh suri tauladan 

yang memang bisa kita tularkan dan kita sharing kepada orang-orang 

bahwa ini loh profesi pustakawan. Di profesi pustakawan itu kita bisa 

banyak hal yang kita lakukan sehingga kita nantinya menjadi orang 

yang berprestasi. Jadi, tiga hal itulah yang saya kira menjadi penting 

untuk dilakukan sehingga profesi kita bisa dikenal, dipertahankan, 

dan memberikan dampak kepada diri kita, keluarga, juga termasuk 

orang lain.” 

8. “Hambatan utama itu sebenarnya ada dalam diri kita, yakni kurang 

mau mengembangkan, kurang mau belajar. Ketika ikut lomba jangan 

merasa minder, tetapi ketika kita mempunyai keinginan, maka 

akhirnya akan tercapai hasil yang diinginkan. Jadi, apapun keinginan 

kalau kita mau belajar, mau menerima apa yang memang itu menjadi 

sebuah masukan, kita lakukan saja.” 

B. Laila Rahmawati, S.Ag., S.S., M. Hum. 

1. “Dulu ada program dari Kemenag, program beasiswa kerjasama dari 

departemen agama (dulu) dengan Mc Gill University, memberikan 

beasiswa kepada sarjana IAIN, tapi kuliahnya di  ilmu perpustakaan 

di UI. Kemudian, ibu lulus dalam tes tersebut. Perjuangan juga 

karena ilmu perpus itu adalah ilmu baru bagi ibu karena waktu tes itu 

yang namanya kita harus berusaha dan harus bemodal. Jadi, ibu 
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belajar sendiri (otodidak) sebelum ikut tes itu karena dalam pikiran 

ibu, tidak mungkin ibu ikut tes tanpa modal. Jadi, ibu ke perpustakaan 

mencari buku bidang perpustakaan, sebagian di fotocopy untuk 

dibaca di rumah. Sesudah lulus, ibu dikembalikan lagi bertugas di 

IAIN Antasari Banjarmasin. Mulanya ibu ditempatkan di 

Perpustakaan Tarbiyah tahun 2000, ibu kuliah 1997-1999. Lalu, 

menunggu SK pustakawan keluar di tahun 2000. Kemudian, karena 

dinilai sudah cukup mengabdi di perpustakaan tarbiyah, lalu ditarik 

ke perpustakaan pusat dari 2002-2022. Ibu mempunyai keinginan 

untuk melanjutkan s2 untuk mengembangkan kompetensi. Lalu, ibu 

mengambil s2 Ilmu perpustakaan. Sebelum s2 Ilmu perpus, ibu 

mengikuti kegiatan kursus short course di kanada tahun 2007. Lalu, di 

tahun 2007 pula ibu mendapatkan kabar ada beasiswa ilmu 

perpustakaan. Kemudian, ibu kuliah lagi 2 tahun mengikuti ketentuan 

beasiswa tersebut. Pada tahun 2010 ibu balik lagi bekerja di 

perpustakaan UIN Antasari sesuai kewajiban tugas. Mulai situ, ibu 

lebih banyak berkiprah di ilmu perpustakaan karena banyak ilmu 

yang telah ditempuh. Tahun 2014 ada uji kompetensi sertifikasi 

pustakawan. Waktu itu, ada yang mendaftar 10 orang dan 1 aja yang 

lulus, yakni ibu dan dianggap kompeten di bidang perpustakaan. Lalu, 

ibu dikasih hadiah karena satu-satunya pustakawan di Kalimantan 

selatan yang memperoleh sertifikat kompetensi diberi hadiah boleh 

mengikuti diklat asesor pustakawan. Jadi, waktu itu ibu mengikuti 
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diklat tersebut tahun 2014 dan ibu menjadi kedua-duanya asesor, 

yakni asesor kompetensi pustakawan dan asesor perpustakaan. Diklat 

asesor perpus tahun 2021. Ibu menjadi kepala perpustakaan UIN 

tahun 2017 Desember-desember 2021.”  

2. “Tahun 2013 ada lomba ilmu perpus, lomba pustakawan berprestasi. 

Lalu, disuruh kepala perpustakaan untuk mengikuti lomba tersebut 

dan memenangkan lomba tersebut tingkat provinsi kalsel sebagai 

juara 1. Sesudah lomba ibu selalu diminta menjadi juri lomba 

pustakawan berprestasi dan tidak boleh mengikuti lagi karena sudah 

tingkat nasional.” 

3. “Salah satu strategi personal branding ibu ada menulis jurnal-jurnal 

ilmiah di google scholar mengenai ilmu perpustakaan. Selain itu, ibu 

juga menulis buku mengenai ilmu perpustakaan dan ada yang baru 

saja terbit. Saat ini, ibu sedang menggarap buku klasifikasi untuk 

buku ajar mahasiswa ilmu perpustakaan dan sedang mencari penerbit 

buku tersebut saja lagi. Ibu juga bekerja sama dengan dosen-dosen 

lain untuk menulis buku-buku penelitian mengenai perpustakaan.” 

4. “Strategi personal branding yang ibu lakukan salah satunya adalah 

berperan aktif dalam organisasi pustakawan, seperti IPI Provinsi 

Kalimantan Selatan menjadi sekretaris dan anggota IPI Kota 

Banjarmasin. Ibu juga menjadi Ketua FPPTI untuk wilayah 

Kalimantan Selatan dari tahun 2021-2024 dan Wakil Ketua tahun 

2018-2021. Jadi, itu salah satu strategi personal branding untuk 
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membimbing pustakawan-pustakawan muda karena dalam organisasi 

tersebut sering mengadakan bimbingan bimbingan teknik dan 

workshop.” 

5. “Tahun 2014, ibu ada uji kompetensi sertifikasi pustakawan. Waktu 

itu, ada yang mendaftar 10 orang dan 1 aja yang lolos, yakni ibu dan 

dianggap kompeten di bidang perpustakaan.” 

6. “Kalau ibu sebagai individu itu di facebook dan di instagram 

mempromosikan mengenai kegiatan perpustakaan itu begini-begini. 

Namun, ketika jadi kepala perpustakaan UIN itu ibu meminta staf ibu 

untuk mengaktifkan media sosial Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin. Jadi, ada beberapa kegiatan dimasukkan di media 

sosial. Di Youtube juga ada. Di website internet juga ada mengenai 

UIN Antasari.” 

7. “Dalam menjaga nama baik berarti harus menepati pertama etika 

profesi pustakawan jangan sampai dilanggar. Kemudian, harus 

melaksanakan tugas sebagai pustakawan secara baik dan 

bertanggung jawab dan selalu menjadi contoh teladan. Artinya, 

dimanapun berada kalau ada pertemuan pustakawan kita harus hadir 

dan dalam pertemuan harus memberi contoh teladan yang baik, bisa 

selalu menjadi tempat konsultasi. Harus selalu siap tanggap maksud 

ibu. Misalnya, kalau ada orang bertanya itu jangan diabaikan, 

siapapun orangnya, tak peduli mereka belum jadi pustakawan, masih 

pengelola, belum pegawai atau siapapun soalnya tidak boleh pandang 
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bulu kalau orang mau bertanya, mau konsultasi tentang pustakawan 

kita harus jawab, harus merespons secepat mungkin. Tambah lagi 

melaksanakan tugas secara profesional. Terakhir, selalu 

meningkatkan kompetensi pustakawan. Pada saat bertugas di 

perpustakaan, tentu saja harus selalu memperlihatkan seorang 

pustakawan yang profesional, memiliki komunikasi yang baik, asertif 

dalam memberikan pelayanan kepada semua pemustaka secara 

humanis. Intinya, pustakawan harus memiliki kompetensi profesional 

dan personal supaya sukses dalam melaksanakan tugasnya, termasuk 

disini pustakawan berprestasi.” 

8. “Kurangnya rekomendasi dari rektor dan pimpinan. Misalnya, ada 

acara besar IPII di luar kota. Jadi, itu karena biaya yang besar, maka 

perlu mengajukan ke pimpinan dahulu untuk minta dana apabila tidak 

disetujui maka tidak ikut dan apabila disetujui baru bisa mengikuti 

kegiatan tersebut. Biasanya kalau yang gratis itu direkomendasikan 

cepat oleh pimpinan. Akan tetapi, kalau yang berbayar tidak semua 

direkomendasikan. Termasuk seperti diklat itu tidak 

direkomendasikan oleh pimpinan dan harus menggunakan biaya 

sendiri, kasian pustakawan yang terkendala biaya otomatis terhalang 

dalam mengembangkan kompetensi dirinya. Akan tetapi, tidak 

masalah kalau tidak bisa yang berbayar, kita bisa mengikuti kegiatan 

lain yang gratis.” 
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C. Abdillah, S.Sos. 

1. “Dulu waktu pertama pengangkatan CPNS tahun1994 di SMPN 2 

Kintap, Pelaihari ditugaskan sebagai pelaksana. Nah, terus bekerja 

dari 1994-1999, lalu pindah mutasi kerja ke SMPN 2 Banjarmasin 

dari 1999-2002 masih bertugas jadi pelaksana. Kemudian, dari tahun 

2002, pindah lagi ke SMAN 1 Banjarmasin dan bertugas sebagai 

pengelola tata usaha. Kemudian, dari 2005 ada pemindahan jabatan 

dari jabatan staf pelaksana ke jabatan fungsional pustakawan. Di 

bulan April 2005 diterbitkan SK pertama sebagai fungsional 

pustakawan. Lalu dari 2005-sekarang menempati jabatan fungsional 

pustakawan. Dari 2002-2018 bekerja di SMAN 1 Banjarmasin, lalu di 

bulan September 2018 dimutasi lagi ke Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. Di Dispersip bapak menjabat 

sebagai fungsional pustakawan ahli madya bidang pembinaan dan 

pelayanan kearsipan.” 

2. “Juara 2 lomba pustakawan berprestasi terbaik tingkat provinsi 

Kalimantan Selatan dan tahun 2010 juara 1 tingkat provinsi kalsel 

lagi untuk lomba pustakawan berprestasi.”  

3. “Bapak cukup banyak membuat makalah tentang kepustakawanan, 

tetapi tidak disebarkan keluar atau tidak dipublikasikan dan hanya 

untuk kepentingan instansi saja. Sementara itu, untuk karya ilmiah 

yang dipublikasikan untuk umum memang belum ada.” 
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4. “Bapak mengikuti organisasi ATPUSI Provinsi Kalimantan Selatan 

sebagai Ketua dari 2010-2014. Kemudian, Ketua IPI Kota 

Banjarmasin dari tahun 2015/2016. Terakhir, menjadi Wakil Ketua 

IPI Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2018-2022. Bapak sering 

mengadakan lomba oleh organisasi IPI (Ikatan Pustakawan 

Indonesia), seperti lomba paduan suara tingkat SMA, Perguruan 

Tinggi sekitar bulan Desember 2022.” 

5. “Bapak ada mencanangkan untuk mengajak warga senam, lalu 

secara bertahap secara langsung bapak membawa buku dari Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. Setelah 

senam itu membaca buku, tetapi belum dilaksanakan secara final. 

Jadi, kita mengenalkan informasi apa saja yang bisa diberikan 

kepada masyarakat karena perpustakaan itu kan namanya Pusdokinfo 

(Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi). Itu juga berkaitan 

dengan angka kredit. Nah, informasi apa saja tentang 

kepustakawanan bisa digali dari kegiatan itu. Bapak sebenarnya 

sudah melaksanakan senam, makan bersama waktu 17 Agustus. 

Proker di kampung tadi sudah berjalan selama 1 tahun. Artinya, kita 

sebagai penggerak untuk membangun kerja sama masyarakat.” 

6. “Bapak memperkenalkan kegiatan pustakawan di media sosial bapak 

di instagram @abdillah.badil. Lihat saja disana banyak kegiatan 

pustakawan yang bapak lakukan. Nanti di awal 2023, rencananya 

bapak akan mempublish buku-buku yang ada di Dinas Perpustakaan 
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dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan di media sosial bapak. 

Nanti cover bukunya akan ditampilkan dan sinopsis bukunya 

dijelaskan di caption.” 

7. “Dengan cara tetap semangat, tetap bekerja keras, kita bisa melihat 

situasi di sekitar walaupun kita artinya tidak dalam lingkungan 

perpustakaan, tapi kita bisa memberikan manfaat bagi orang lain. 

Sebagaimana kita bisa mengadakan kegiatan, misalnya di tempat 

saya itu kita mengadakan kegiatan senam hari Minggu untuk ibu-ibu 

biasa senam sekitar jam 06.30. Nah, itu senam ceria, waktu sekitar 45 

menit yang gunanya untuk menyehatkan baik jasmani dan rohani. 

Selain itu, juga kita ada berinisiatif untuk mengadakan selamatan di 

RT kita masing-masing. Biasa bapak itu melaksanakan setiap tanggal 

17 Agustus. Kita  bisa membantu sekolah-sekolah atau perpustakaan 

yang memerlukan bimbingan kita baik itu tentang teknis maupun 

tentang manajemennya, seperti bagaimana mengelola perpustakaan 

dengan baik sehingga bisa termasuk SNP (Standar Nasional 

Perpustakaan). Jadi, sekolah yang perpustakaan nya belum standar 

itu kita berikan masukan atau arahan dan binaan supaya sekolah 

mereka bisa termasuk yang perpustakaan nya SNP tadi. Nah, jadi 

memang itu aja kalau bagi saya sudah cukup jadi kita bisa 

memberikan kepada yang lain. Dan juga kita harus tetap semangat, 

kreatif, dan inovatif di mana saja kita berada tetap kita bisa 

memberikan manfaat kepada lingkungan bukan hanya bidang 
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perpustakaan tapi bidang yang lain juga. Intinya tetap sopan, 

santun.” 

8. “Faktor penghambat nya itu iya waktu karena banyaknya kegiatan-

kegiatan lain yang perlu untuk dilakukan sehingga perlu pembagian 

waktu yang pas. Banyaknya kegiatan lain yang juga wajib untuk 

dikerjakan bukan hanya hal tersebut di kantor. Misalnya, kegiatan 

ATPS dan pembinaan ke luar daerah. Nah, itu kan artinya terganggu 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut karena tidak hanya fokus 

mengerjakan hal tersebut. Oleh karena itu, apabila ada waktu 

senggang dikerjakan.” 

Dokumentasi 

1. Data tertulis tentang personal branding pustakawan berprestasi di 

Kalimantan Selatan, meliputi: 

a. Daftar riwayat hidup informan; 

b. Karya tulis informan yang dimuat dalam surat kabar, repositori 

kampus, google scholar, media sosial, dan dalam suatu institusi yang 

tidak dipublikasikan. 

2. Gambar implementasi personal branding pustakawan berprestasi di 

Kalimantan Selatan, meliputi: 

a. Media sosial informan sebagai media promosi profesi pustakawan; 

b. Kegiatan dalam membangun personal branding pustakawan 

berprestasi di Kalimantan Selatan. 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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